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ABSTRAK  

Pelatihan digital marketing berbasis aplikasi Canva merupakan salah satu upaya strategis untuk 

meningkatkan daya saing Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di era digital. Kegiatan ini 

dilaksanakan di Dusun Sidolaju, dengan tujuan untuk membekali pelaku UMKM dengan keterampilan 

membuat konten promosi yang menarik secara visual dan mengelola media sosial secara efektif. Metode 

yang digunakan meliputi ceramah, diskusi interaktif, praktik langsung, dan pendampingan. Hasil 

kegiatan menunjukkan adanya peningkatan signifikan pemahaman peserta terhadap digital marketing, 

dari 20% menjadi 80%. Selain itu, peserta mampu memproduksi konten visual menggunakan Canva 

yang siap dipublikasikan. Pelatihan ini terbukti efektif dalam meningkatkan literasi digital, kreativitas, 

dan daya saing UMKM secara praktis dan berkelanjutan.  
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi internet telah menandai dimulainya era Revolusi Industri 4.0, 

di mana akses informasi menjadi semakin cepat dan mudah. Kondisi ini membuka peluang 

besar bagi pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) untuk memperluas jangkauan 

pemasaran produk mereka melalui media digital. Perubahan pola pemasaran dari yang semula 

bersifat konvensional ke arah digital marketing menjadi hal yang penting untuk disikapi oleh 

pelaku UMKM. Media sosial kini menjadi salah satu sarana utama dalam strategi pemasaran 

digital karena kemampuannya menjangkau konsumen yang lebih luas secara efisien (Purbaratri, 

Krisnawaty Tachjar, and Priska D.T 2024). 

Namun demikian, realitas di lapangan menunjukkan bahwa masih banyak UMKM yang 

belum memanfaatkan teknologi ini secara optimal, termasuk para pelaku usaha di Dusun 

Sidolaju. Banyak di antara mereka yang masih mengandalkan cara pemasaran tradisional yang 

terbatas jangkauannya. Sebagian pelaku UMKM memang telah memanfaatkan aplikasi 

WhatsApp untuk memasarkan produk mereka, namun penggunaan tersebut belum maksimal. 

Mereka cenderung hanya mengirimkan informasi produk melalui pesan teks tanpa didukung 

oleh desain visual yang menarik, sehingga kurang mampu menarik perhatian konsumen secara 
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efektif. Hal ini sejalan dengan temuan dalam penelitian oleh Mawadati et al. (2022), yang 

menyatakan bahwa meskipun WhatsApp Business telah digunakan oleh pelaku UMKM, masih 

banyak yang belum memanfaatkan fitur-fitur seperti katalog produk dan pesan otomatis secara 

optimal. (Adolph 2016) 

Desain grafis memainkan peran penting dalam menarik minat konsumen dan 

membangun citra merek yang kuat. Penelitian oleh Nurbadillah et al. (2025) menunjukkan 

bahwa elemen-elemen desain seperti logo, kemasan, dan visual promosi yang kreatif dapat 

meningkatkan daya tarik produk hingga 84%, membangun citra merek yang solid sebesar 86%, 

dan mendorong loyalitas pelanggan sebesar 82% . Namun, banyak pelaku UMKM yang 

menghadapi kendala dalam mengakses teknologi dan perangkat lunak desain, serta kurangnya 

pemahaman tentang pentingnya desain grafis dalam pemasaran (Wiguna, Fadlurohman, and 

Kuntari 2025). 

Melihat hal tersebut, kami merasa perlu untuk menyelenggarakan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat berupa pelatihan digital marketing dengan memanfaatkan aplikasi desain 

grafis seperti Canva. Tujuan utama dari pelatihan ini adalah untuk meningkatkan pemahaman 

dan keterampilan para pelaku UMKM dalam mempromosikan produk mereka melalui media 

sosial. Dengan pelatihan ini, diharapkan para pelaku usaha di Dusun Sidolaju dapat lebih siap 

menghadapi tantangan era digital serta memiliki daya saing yang lebih tinggi. Selain itu, 

kegiatan ini juga bertujuan untuk meningkatkan literasi digital, mendorong kemandirian usaha, 

dan memperkuat posisi UMKM sebagai penggerak ekonomi lokal yang tangguh.  

 

METODE 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan setiap hari Rabu, bertempat di rumah 

Bapak Kamituo selaku tokoh masyarakat Dusun Sidolaju, Kecamatan Widodaren. Kegiatan ini 

merupakan bentuk pengabdian pada Masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan kapasitas 

pelaku UMKM dalam pemanfaatan media sosial dan desain grafis melalui pelatihan 

penggunaan aplikasi Canva untuk keperluan promosi digital marketing. 

Metode pelaksanaan kegiatan terdiri dari beberapa tahapan, yaitu: 

1. Persiapan Kegiatan 

Tahap awal mencakup observasi lapangan dan pengumpulan data mengenai 

kondisi pemasaran UMKM di Dusun Sidolaju. kami melakukan identifikasi 

kebutuhan peserta, termasuk keterbatasan dalam hal desain promosi dan 

pemanfaatan media sosial yang masih terbatas pada penggunaan WhatsApp. Selain 
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itu, dilakukan koordinasi dengan perangkat desa serta tokoh masyarakat setempat 

untuk menentukan lokasi dan waktu pelaksanaan kegiatan. 

2. Pelaksanaan Pelatihan 

Kegiatan pelatihan dihadiri oleh kurang lebih 25 peserta yang merupakan 

pelaku UMKM lokal. Pelatihan dimulai dengan sesi penyuluhan mengenai 

pentingnya digital marketing dalam meningkatkan daya saing usaha. Pemateri 

menyampaikan materi secara interaktif dengan metode ceramah dan diskusi 

kelompok. 

Setelah sesi penyuluhan, dilanjutkan dengan pelatihan teknis penggunaan 

aplikasi Canva. Peserta diajarkan cara membuat konten promosi yang menarik 

secara visual, seperti flyer, katalog produk, dan postingan media sosial. Sesi ini 

dilakukan secara praktikum langsung dengan bimbingan intensif dari fasilitator, 

agar peserta dapat langsung menerapkan ilmu yang diperoleh. 

 

 

Gambar 1  Pelaksanaan Kegiatan 

3. Evaluasi dan Pendampingan 

Evaluasi pemahaman peserta dilakukan melalui sesi tanya jawab dan 

praktik mandiri dalam membuat desain promosi menggunakan Canva. 

Beberapa peserta diminta mempresentasikan hasil desain mereka untuk 

mendapatkan masukan dari fasilitator dan peserta lain. 

Untuk memastikan keberlanjutan dari pelatihan ini, kami menyediakan 

sesi pendampingan lanjutan dalam bentuk konsultasi individu, yang difokuskan 

pada pengelolaan media sosial dan strategi konten yang sesuai dengan produk 

masing-masing UMKM. 
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Pendekatan pelatihan ini dirancang agar peserta tidak hanya memahami konsep digital 

marketing, tetapi juga mampu mengimplementasikannya secara langsung. Dengan metode 

ceramah, diskusi, praktik langsung, dan pendampingan, kegiatan ini diharapkan mampu 

memberikan keterampilan praktis yang relevan dan berkelanjutan bagi pelaku usaha di Dusun 

Sidolaju. 

 

Gambar 2. Evaluasi dan Diskusi  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelatihan digital marketing menggunakan aplikasi Canva yang dilaksanakan di Dusun 

Sidolaju menghasilkan peningkatan signifikan dalam pemahaman dan keterampilan pelaku 

UMKM setempat. Dari total 25 peserta yang mengikuti kegiatan ini, hanya sekitar 20% yang 

sebelumnya memiliki pengetahuan dasar mengenai digital marketing dan telah menggunakan 

media sosial sebagai sarana pemasaran, terbatas pada penggunaan WhatsApp tanpa dukungan 

konten visual yang menarik. Setelah mengikuti pelatihan, persentase tersebut meningkat drastis 

menjadi 80%. Peserta tidak hanya memahami konsep digital marketing, tetapi juga mampu 

menggunakan aplikasi Canva untuk membuat materi promosi seperti brosur digital, katalog 

produk, dan konten visual lainnya yang siap dipublikasikan di media sosial.(Wiguna, 

Fadlurohman, and Kuntari 2025) 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa pelatihan yang dilaksanakan mampu memberikan 

dampak nyata dalam membekali pelaku UMKM dengan keterampilan praktis yang relevan di 

era digital. Hal ini sejalan dengan temuan dalam penelitian oleh Zettira et al. (2022), yang 

menyatakan bahwa pelatihan penggunaan aplikasi Canva dapat meningkatkan kreativitas 

desain promosi UMKM, dengan hasil akhir berupa desain yang lebih menarik dan memiliki 
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ciri khas produk yang progresif naik sebelum menggunakan aplikasi Canva dan setelah 

mengikuti pelatihan minimal 85% sampai dengan 95%. (Zettira et al. 2022) 

Berdasarkan hasil evaluasi setelah pelatihan, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 

tujuan kegiatan berhasil dicapai. Hal ini terlihat dari peningkatan signifikan dalam pemahaman 

dan keterampilan peserta, khususnya dalam memanfaatkan aplikasi Canva untuk membuat 

materi promosi yang menarik secara visual. Para peserta juga menunjukkan kemampuan untuk 

menerapkan strategi digital marketing yang diperoleh dalam pelatihan guna meningkatkan 

jangkauan produk mereka di media sosial. 

Metode pelatihan yang menggabungkan ceramah, diskusi interaktif, dan praktik 

langsung terbukti efektif dalam menyampaikan materi. Pemahaman peserta mengenai dasar-

dasar digital marketing diperkuat melalui penjelasan teoritis, sedangkan kemampuan teknis 

mereka diasah melalui praktik langsung menggunakan Canva. Efektivitas pendekatan ini 

sejalan dengan hasil penelitian Asri et al. (2022), yang menyatakan bahwa pelatihan berbasis 

praktik mampu meningkatkan kapabilitas digital pelaku UMKM secara signifikan. Selain itu, 

studi oleh Wijayanti et al. (2022) juga membuktikan bahwa penggunaan Canva dalam pelatihan 

desain digital sangat membantu UMKM dalam memproduksi konten promosi yang lebih 

menarik dan relevan dengan target audiens mereka. (Wijayanti et al. 2022) 

Implikasi Temuan 

Hasil kegiatan pelatihan digital marketing menggunakan Canva yang dilakukan di 

Dusun Sidolaju memberikan dampak positif terhadap peningkatan literasi digital pelaku 

UMKM setempat. Keterampilan peserta dalam membuat konten promosi yang lebih menarik 

serta kemampuan mereka dalam memanfaatkan media sosial untuk pemasaran mengalami 

peningkatan signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan berbasis aplikasi praktis seperti 

Canva sangat relevan dan dibutuhkan, terutama oleh pelaku usaha yang sebelumnya hanya 

mengandalkan promosi melalui WhatsApp tanpa visual yang menarik. 

Temuan ini memperkuat hasil studi sebelumnya oleh Wibowo et al. (2021), yang 

menyatakan bahwa pelatihan digital marketing mampu meningkatkan adopsi strategi 

pemasaran digital secara signifikan, terutama selama dan setelah masa pandemi. Kegiatan ini 

juga mengkonfirmasi hasil dari penelitian Ahmad et al. (2020), yang menemukan bahwa 

pelatihan digital memberikan dampak langsung pada peningkatan penjualan dan jangkauan 

produk UMKM secara online. Namun, dibandingkan dengan pelatihan umum tentang media 

sosial, kegiatan ini menekankan penggunaan aplikasi spesifik seperti Canva yang secara 

langsung mendukung produksi konten visual. 
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Meskipun pelatihan berjalan dengan baik, beberapa tantangan muncul selama 

pelaksanaan. Beberapa peserta mengalami keterbatasan dalam hal perangkat teknologi, seperti 

tidak memiliki gawai yang kompatibel atau koneksi internet yang stabil. Selain itu, 

keterbatasan waktu juga menyebabkan sebagian peserta tidak dapat mengikuti keseluruhan sesi 

pelatihan. Hambatan-hambatan ini juga ditemukan dalam penelitian oleh Fitriana dan Nugroho 

(2021), yang menyoroti pentingnya kesiapan teknologi peserta dalam pelatihan digital. 

Untuk meningkatkan efektivitas di masa mendatang, penyediaan perangkat pendukung 

dan pendampingan pasca-pelatihan menjadi poin penting. Pendampingan ini berguna agar 

peserta tidak hanya mendapatkan pemahaman sesaat, tetapi mampu menerapkan pengetahuan 

tersebut secara berkelanjutan. Studi oleh Rosdiana et al. (2023) menekankan pentingnya 

follow-up berupa mentoring untuk memastikan implementasi strategi digital yang 

berkelanjutan. Dengan demikian, kegiatan pengabdian serupa yang dirancang dengan 

pendekatan praktis dan berkelanjutan akan mampu memberikan dampak yang lebih luas dan 

signifikan bagi pelaku UMKM di tingkat lokal. 

 

Hasil Praktik Pembuatan Poster Prodak 

 

SIMPULAN 

Kegiatan pelatihan digital marketing menggunakan aplikasi Canva yang dilaksanakan 

di Dusun Sidolaju telah memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan literasi digital dan 

keterampilan promosi pelaku UMKM setempat. Melalui pendekatan kombinasi antara 

ceramah, diskusi, dan praktik langsung, peserta tidak hanya memperoleh pemahaman teoretis 
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mengenai pemasaran digital, tetapi juga mampu mengaplikasikan pengetahuan tersebut secara 

praktis dalam pembuatan konten promosi yang menarik. 

Peningkatan pemahaman dari 20% menjadi 80% setelah pelatihan menunjukkan 

keberhasilan kegiatan ini dalam membekali pelaku UMKM dengan keterampilan baru yang 

relevan dengan kebutuhan pasar digital saat ini. Meskipun terdapat beberapa kendala seperti 

keterbatasan perangkat dan waktu pelatihan, semangat dan antusiasme peserta menjadi 

indikator kuat bahwa pelatihan semacam ini sangat dibutuhkan dan bermanfaat. 

Ke depan, kegiatan serupa perlu dilengkapi dengan pendampingan berkelanjutan, 

penyediaan akses teknologi yang memadai, serta pelatihan lanjutan yang lebih mendalam agar 

implementasi strategi digital marketing dapat dilakukan secara konsisten dan berkelanjutan. 

Dengan demikian, UMKM di Dusun Sidolaju diharapkan semakin mandiri, kreatif, dan 

kompetitif dalam memasarkan produk mereka di era digital. 
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